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Kata Pengantar

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Sejarah Sastra Indonesia”
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang sejarah sastra.

Sejarah dan sastra hadir dan memberikan gambaran eksistensi
daripada negara, bangsa, serta bahasa suatu negara. Dengan memegang
sebuah sejarah sastra, suatu negara memiliki gambaran mengenai siklus
daripada sastra-sastra negara itu sendiri. Sehingga, bangsa dan publik pun
dapat membayangkan perkembangan daripada sastra-satra
tersebut.Sastra merupakan unsur penting dalam sebuah bahasa
memegang historynya sendiri. Di dalam bahasa itu sendiri, terdapat
sesuatu berkaitan dengan kata, kalimat, serta tulisan-tulisan dimana dapat
dikenal dengan sebuah karya sastra. Maka dari itu, bahasa dan sastra
memiliki hubungan dekat.

Menjatuhkan pandangan jauh ke dalam sastra, tentunya memberikan
gambaran daripada kompleksnya atau lebih rincinya suatu tulisan-tulisan
dan atau sastra itu sendiri. Gambaran daripada kompleksnya atau lebih
rincinya suatu tulisan-tulisan atau karya sastra itu sendiri dapat dimaknai
sebagai sejarah sastra. Sejarah sastra mengandung dua kata, yaiu sejarah
dan sastra. Secara umum, sejarah mengandung makna yaitu merupakan
sebuah suatu hal dan atau kejadian dengan memiliki periode lama dan
sudah terjadi. Dapat dikatakan bahwa di dalam sejarah memberikan
gambaran atas peristiwa dan atau kejadian mengenai masa lampau.
Sejarah pula memiliki makna yaitu sebuah asal usul dan atau awal
terjadinya atas suatu hal dan atau kejadian tersebut.

Sastra secara umum mengandung makna yaitu sebuah literatur.
Sebuah literatur yaitu sastra berawal dari bahasa Sansekerta dengan
makna sebuah petunjuk. Dapat diambil makna bahwa sebuah sastra atau
literatur merupakan suatu petunjuk atas tulisan-tulisan atau bahasa yang
ada. Maka dari itu , sebuah sastra mengulik lebih dalam kata, kalimat,



serta bahasa itu sendiri dengan berdasarkan petunjuk demi mendapatkan
pengetahuan berarti dan mendalam mengenai kata, kalimat, serta bahasa
tersebut. Sebagaimana sejarah dan sastra saling berhubungan, sejarah
sastra merupakan rangkaian dan atau struktur daripada rotasi perjalanan
daripada sastra.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Desember, 2022

Tim Penulis
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BAB 1

PENGANTAR SEJARAH SASTRA

A. PENDAHULUAN
Sejarah tidak pernah hilang dalam hidup ini. Apa pun yang terjadi
dalam hidup kita akan dikenang menjadi sejarah. Begitu juga dengan
sastra, sastra akan selalu dikenang mulai lahir sampai berakhir. Sejarah
sastra (kesusastraan) merupakan salah satu cabang ilmu sastra. Sejarah
“sastra membicarakan perkembangan sastra mulai lahirnya sampai
perkembangan terakhir. Tugas sejarah sastra adalah:
1. Meneliti keragaman setiap kategori sastra
2. Meneliti jenis karya sastra baik secara diakronis maupun secara
sinkronis
3. Menentukan kaidah keragaman peralihan sastra dari satu masa ke
masa berikutnya” [1]

Sastra dalam suatu bangsa tidak akan pernah berhenti atau pasti
mengalami perkembangan, oleh karena itu, kesusastraan Indonesia pasti
akan selalu mengalami perkembangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sejarah sastra merupakan rangkaian dari masa ke masa atau periode-
periode sastra.

Periodisasi sastra ialah “pembagian dari masa ke masa dengan
perkembangan sastra yang ditandai dengan ciri-ciri tertentu, artinya
memiliki perbedaan dengan periode lainnya. Selain berdasarkan tahun
kemunculan, juga berdasarkan ciri-ciri sastra yang dikaitkan dengan situasi
sosial, serta pandangan dan pemikiran pengarang terhadap masalah yang
dijadikan obyek karya kreatifnya” [2].
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BAB 2

MASA KELAHIRAN
KESUSASTRAAN INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Berbicara tentang kesusastraan Indonesia, jika kita tilik perjalanannya
dari masa awal hingga saat ini, maka dapat dikatakan kesusastraan
Indonesia mengalami perkembangan yang dinamis dan positif. Semua itu
dapat kita lihat dari semakin produktifnya para sastrawan Indonesia dalam
menciptakan karya-karya sastra dengan berbagai genre, baik itu prosa
atau pun puisi. Kita juga melihat semakin banyak bermunculan para
sastrawan hebat di Indonesia yang seakan-akan silih berganti mengisi
panggung kesusastraan Indonesia melalui karya-karya sastra yang
dihasilkan. Eksistensi sastrawan Indonesia yang ada dengan berbagai
ragam latar belakang budaya, suku, dan agama tentunya menjadi modal
yang sangat besar untuk kemajuan kesusastraan Indonesia. Selain itu,
perkembangan kesusastraan Indonesia dapat pula terlihat dengan adanya
pergeseran nilai yang ada dalam dunia sastra. Pergeseran nilai itu terjadi
karena dipengaruhi pandangan sastrawan terhadap kehidupan.
Pandangan sastrawan tersebut, berkaitan dengan bagaimana sastrawan
memahami dinamika sosial, politik, dan spiritual yang ada pada
masyarakat.

Perkembangan karya sastra di Indonesia dalam pembicaraannya harus
pula diikuti dengan pembicaraan mengenai sejarah sastra Indonesia. Pada
umum penulisan sejarah sastra Indonesia boleh dikatakan cukup rumit.
Salah satu kerumitan yang ditemukan dalam penulisan sejarah sastra
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BAB 3

SASTRA MELAYU KLASIK

A. PENGERTIAN SASTRA MELAYU KLASIK

Sastra Melayu Klasik merupakan sastra lisan yang dibentuk oleh
tuturan atau perkataan. Sastra Melayu klasik dibawa ke Indonesia dengan
masuknya agama Islam abad ke-13. Sastra Melayu Klasik adalah bagian
dari kelas sastra Indonesia dari tahun 1870 sampai 1942, yang berasal dari
masyarakat Sumatera seperti Langkat, Tapanuli, Minangkabau dan daerah
Sumatera lainnya. Sastra Melayu kuno atau klasik pada dasarnya bersifat
linguistic atau verbalisme yang disampaikan dari mulut ke mulut. Hal ini
mempengaruhi maksud penerima tuturan. Perbedaan kritik sastra dan
esai sastra Melayu klasik sangat dipengaruhi oleh Islam. Namun, beberapa
karya muncul di bawah pengaruh masa transisi Hindu-Muslim. Kaidah
bahasa pada periode Melayu Klasik tentu dipengaruhi oleh bahasa Melayu.
Kebanyakan orang tidak bisa menggunakan Bahasa Indonesia. Menurut
Kajian Prosa Fiksi Andri Wicaksono (2017), bahasa karya sastra Melayu
klasik belum menggunakan bahasa Indonesia, melainkan bahasa daerah
dan bahasa Melayu. Namun, sastra Melayu klasik masih termasuk dalam
periodisasi sastra Indonesia. Era sastra Melayu klasik menandai awal
perkembangan sastra Indonesia.
1. Unsur Intrinsik Sastra Melayu Klasik

Adapun beberapa unsur intrinsik karya sastra Melayu klasik antara

lain :

e Tema

Tema adalah suatu inti cerita yang menjadi titik tolak dalam
penyusunan suatu cerita. Selain itu, tema juga merupakan pokok
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BAB 4

KONSEP GENRE SASTRA

A. GENRE SASTRA SECARA UMUM

Kata genre berasal dari Bahasa Prancis yang memiliki arti jenis, tipe,
atau kelompok berdasarkan bentuknya sedangkan kata sastra berasal dari
Bahasa Sansekerta yang berarti teks yang mengandung instruksi. Secara
umum, arti kata genre sastra adalah jenis atau tipe kesastraan yang
memiliki berbagai macam karakteristik secara umum atau dapat
dikategorikan berdasarkan gaya, isi, dan bentuk. Pada fase
perkembangannya, sastra melahirkan berbagai macam genrenya. Genre
sastra lahir dari pemikiran Aristoteles (384-322 SM) dalam tulisannya yang
terkenal Poetica.

Jenis sastra terjadi karena konvensi sastra yang berlaku pada suatu
karya yang membentuk ciri karya tersebut. Jenis sastra itu dinamis seperti
halnya sebuah institusi/lembaga yang boleh diikuti atau tidak, atau boleh
dirubah. Menurut A. Thibaudet teori genre adalah suatu prinsip
keteraturan: sastra dan sejarah sastra diklasifikasikan tidak berdasarkan
waktu atau tempat (periode atau pembagian sastra nasional), tetapi
berdasarkan tipe struktur atau susunan sastra tertentu (Wellek dan
Warren, 1993).

Menikmati karya sastra tentu perlu pemahaman terkait dengan teori
sastra yang mendalam, mulai dari pemahaman tentang apa itu sastra
sampai pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk mengupas karya
sastra sehingga dapat memahami isi dari karya tersebut. Sebelum
membahas pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk mengupas
karya sastra, penting untuk mengetahui genre/jenis karya sastra.
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BAB 5

KONSEP ALIRAN-ALIRAN SASTRA

A. PENDAHULUAN

Teori sastra bersifat dinamis yang dapat berkembang seiring
perubahan zaman. Perkembangan zaman menyebabkan teori sastra
tersebut memiliki karakteristik masing-masing. Karakteristik tersebut
menekankan pada subjek tertentu seperti topik, bahasa (linguistik),
ideologi, sosial, dan budaya sehingga dapat memengaruhi karya sastra
yang dihasilkan. Karakteristik merupakan unsur utama dalam menentukan
jenis aliran dalam suatu karya sastra. Warren & Wellek (1956)
menjelaskan bahwa jenis sastra atau alirannya bukanlah suatu penamaan
saja, melainkan dengan jenis tersebut dapat diketahui konvensi atau
karakteristik karya. Dalam mengklasifikasikan aliran sastra harus
mematuhi prinsip keteraturan. Artinya, pengklasifikasian aliran sastra
dalam setiap zaman bukan berdasarkan waktu atau tempat, tetapi lebih
memfokuskan pada struktur sastra tersebut (Warren & Wellek, 1956).
Oleh karena itu, untuk lebih mudah mengkaji dan memahami aliran-aliran
sastra dapat menggunakan paradigma dalam teori sastra.

Paradigma merupakan langkah awal untuk mengetahui metode, teori,
dan bentuk kajian dalam aliran sastra. Penggunaan paradigma dalam
mengkaji sastra sudah sejak lama (zaman Yunani) digunakan melalui
kaidah seni Plato dan Aristoteles (Efendi, 2020). Secara umum paradigma
merupakan cara pandang atau cara untuk menemukan kebenaran dalam
suatu realitas. Menurut teori Abrams (1971) memahami sastra juga dapat
menggunakan empat pendekatan, yaitu (1) mimetik, (2) pragmatik, (3)
ekspresif, dan (4) objektif. Empat pendekatan tersebut tidak hanya
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BAB 6

KONSEP KRITIK SASTRA

A. PENDAHULUAN

Dalam wilayah studi sastra, llmu sastra terdiri dari tiga bagian, yaitu
teori sastra, kritik sastra, dan sejarah sastra (Wellek dan Warren, 1989).
Ketiga ilmu sastra tersebut tentunya memiliki wilayah kajian yang
berbeda-beda. Menurut Pradopo (2007) teori sastra bekerja dalam bidang
teori, misalnya penyelidikan hal yang berhubungan definisi sastra, hakikat
sastra, dasar-dasar sastra, jenis-jenis sastra, dan semua hal yang
berhubungan dengan teori dalam bidang sastra. Kemudian sejarah sastra
berkaitan dengan  perkembangan sastra dari awal hingga
perkembangannya yang terakhir. Yang ketiga kritik sastra yaitu ilmu sastra
yang berusaha menyelidiki karya sastra dengan langsung menganalisis,
memberi pertimbangan baik buruknya karya sastra dan bernilai seni atau
tidak. Menurut pendapat Pradopo, tiga bidang ilmu sastra tersebut
memiliki pengkajian yang berbeda-beda di bidang sastra. Setiap ilmu
sastra mengkaji secara spesifik hal-hal yang berkaitan dengan teori sastra,
sejarah sastra, dan kritik sastra. Tiga teori tersebut saling berkaitan dan
merupakan satu kesatuan yang utuh. Teori sastra tidak bias terlepas dari
sejarah sastra begitu juga kritik sastra tidak bisa terlepas dari sejarah
sastra dan teori sastra. Di dalam melakukan kritik sastra tentunya
membutuhkan ilmu tentang sejarah sastra dan kritik sastra. Pada bagian
ini, pembahasan difokuskan pada kritik sastra dan semua hal yang
berkaitan dengan konsep kritik sastra.
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BAB 7

KONSEP ETIKA DALAM SASTRA

A. PENDAHULUAN

Sastra merupakan kajian indah yang dapat dinikmati semua orang.
Hakikatnya, karya sastra merupakan suatu keindahan yang dihasilkan
melalui unsur-unsur kebahasaan seperti nilai estetika, keseimbangan
komposisi antara unsur-unsur yang telah tercermin melalui totalitas karya
yang digunakan sebagai tolak ukur suatu keindahan (lka Selviana, 2021).
Keindahan yang tidak lain dan tidak bukan merupakan hasil dari proyeksi
bahasa itu sendiri. Meskipun demikian, kesusastraan sebagai hasil
kebudayaan harus berfungsi untuk masyarakat.

Sayangnya, dalam menciptakan karya sastra, tak jarang seorang
penulis meninggalkan nilai-nilai dalam kehidupan demi kepentingan
imajinasi. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2014 Bab IV tentang Pengembangan Bahasa dan Sastra, Pasal 10
poin (2) tertulis ‘Pengembangan Sastra Dilakukan Terhadap Sastra Yang
Bermutu Dan Bernilai Luhur’. Hal yang paling utama dilakukan dalam
membuat suatu karya sastra adalah menciptakan suatu kajian sesuai
dengan nilai luhur yang berada di negara Republik Indonesia, dengan
menyesuaikan dengan menyesuaikan pada azaz-azaz Pancasila dan
Undang- Undang 1945. Kebebasan berimajinasi dan berkreativitas tetap
harus dilakukan sesuai dengan koridor dan jalur yang jelas, di mana tidak
meninggalkan nilai moral dan etika yang berlaku pada tempat kita menulis.
Sesuai dengan definisi ‘Di Mana Bumi Dipijak, Di Situ Langit Dijunjung’.
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BAB 8

PERKEMBANGAN TEORI SASTRA

A. PENDAHULUAN

Secara normatif, studi sastra dibagi dalam beberapa bidang, yakni
teori sastra, sejarah sastra, kritik sastra, sastra bandingan, dan kajian
sastra. Dalam tulisan ini akan lebih menjelaskan pada perkembangan teori
sastra. Teori sastra mempelajari pandangan orang terhadap sastra.
Sejarah sastra berusaha menyusun dan mempelajari karya sastra sebagai
bagian dari proses sejarah intelektual dalam satu masyarakat, (Adi Widana
et al.,, 2022).

Sejarah teori sastra dapat dipandang sebagai bagian dari pemikiran
filosofis. Dalam perkembangannya teori sastra memiliki kesamaan dengan
sejarah pemikiran umat manusia terhadap objek seni atau sastra yang
menekan pada sifat yang lebih praktis penjabaran konsepnya. Teori sastra
sendiri pada hakikatnya dapat dipersamakan dengan ilmu keindahan atau
estetika, tapi ilmu dan teori tentu suatu hal yang berbeda. Maka dari itu,
perbedaan antara teori sastra dan ilmu keindahan estetika perlu
dibedakan.

Terkait hal tersebut, teori sastra sendiri memiliki berbagai pengertian
seiring dengan paradigma yang dibawanya. Ada yang menegaskan, teori
sastra diartikan sebagai seperangkat ide-ide dan metode yang digunakan
untuk praktik pembacaan sastra. Ada pula yang menjelaskan, teori sastra
itu diartikan sebagai sebuah cara atau langkah memahami sastra. Oleh
Karena itu, pandangan dalam teori sastra pun mengalami perubahan-
perubahan seiring dengan perkembangan cara berpikir manusia. Untuk
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BAB 9

SEJARAH SASTRA INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Sastra Indonesia telah lahir dan berkembang seiring dengan
perkembangan bangsa dan negara Indonesia dalam rentang sejarah.
Sastra Indonesia memiliki peranan penting sebagai identitas nasional
dalam percaturan antar bangsa. Perkembangan bangsa Indonesia
dituangkan dalam Sejarah Sastra Indonesia. Membicarakan Sejarah
Sastra Indonesia tentunya harus dipahami dahulu konsep pengertian
sastra Indonesia. Berbagai pendapat menjelaskan beberapa pengertian
yang berbeda. Oleh karena itu, perlu berbagai kesepakatan normatif
tentang pengertian tersebut. Untuk kepraktisan pengajaran, pengertian
tersebut dapat dirumuskan bahwa Sastra Indonesia ialah sastra
berbahasa Indonesia yang sudah berkembang sejak abad ke-20
sebagaimana tampak penerbitan pers (surat kabar dan majalah) dan buku,
baik dari usaha swasta maupun pemerintah kolonial.

Untuk memperjelas istilah, sejarah sastra perlu dibatasi untuk
membedakan dengan studi yang lain. Secara umum sejarah berarti
peristiwa dan kejadian yang benar-benar terjadi pada masa lampau.
Peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi itu adalah fakta. Dengan
kata lain sejarah sastra mengkaji data berupa fakta-fakta sastra dengan
dua media, yaitu fakta tertulis dan fakta lisan. Fakta tertulis berasal dari
media-media tulis, seperti surat kabar dan buku-buku sastra, sedangkan
fakta-fakta lisan berasal dari pelaku atau sumber yang dekat dengan
pelaku sastra.
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BAB 10

MEMPELAJARI PERIODE
KELAHIRAN SEJARAH SASTRA

1933-1942

A. LAHIRNYA POEDJANGGA BARU

Lahirnya Angkatan Pujangga baru dilatarbelakangi oleh semangat
bangsa Indonesia. Semangat yang dipelopori oleh pemuda Indonesia yang
mewujudkan ikrar Sumpah pemuda pada 28 Oktober 1928, Akad dari ikrar
pemuda ini pengaruhi dalam bermacam aspek pergerakan, contoh sosial,
pembelajaran, budaya dan lain- lain. Dalam aksi di aspek budaya, Pujangga
Baru tergolong di dalam aksi itu yang di dalamnya tercakup kesusastraan.
Terdapat banyak media- media yang digunakan para ahli sastra dalam
mengekspresikan ide ataupun ciptaannya, seperti munculnya Panji
Pustaka. Tetapi Pujangga Baru ialah salah satunya majalah yang pada
waktu itu dengan secara spesial hanya berbentuk karya sastra. Armyn
Pane, Amir Hamzah serta Sutan Takdir Alisyahbana mendirikan majalah
Pujangga Baru pada tahun 1933 yang awal mula disebut majalah yang
merupakan® majalah kesusastraan, bahasa dan budaya”, tetapi pada
tahun 1935 berganti jadi“ pembawa semangat baru dalam kesusastraan,
seni, budaya dan soal rakyat umum” serta pada tahun 1936 berganti
kembali menjadi“ pembimbing semangat baru yang energik untuk
membentuk kebudayaan persatuan Indonesia”. Pada waktu Jepang masuk
ke Indonesia, majalah Pujangga Baru dilarang untuk terbit karena
disangka” kebarat-baratan”. Tetapi setelah Indonesia merdeka, majalah
diterbitkan kembali oleh Sutan Takdir Alisyahbana bersama dengan Chairil
Anwar, Rivai Apin, Asrul Indah, Achdiat K. Mihardja, Dodong Djiwapradja,
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BAB 11

PERIODISASI ANGKATAN 45 DAN
ANGKATAN 50

A. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan masalah periodisasi dalam Sejarah Sastra
angkatan 1945 dan angkatan 1950 yang meliputi; lahirnya angkatan 1945,
para sastrawan angkatan 1945 dan karyanya, peristiwa penting angkatan
1945 dan ciri-ciri sastra angkatan 1945. (2) Periodisasi angkatan 1950 yang
meliputi; lahirnya angkatan 1950-an, para sastrawan angkatan 1950-an
dan karyanya, peristiwa penting angkatan 1950-an dan ciri-ciri sastra
angkatan 1950-an.

B. PERIODISASI ANGKATAN 45
1. Latar Belakang Lahirnya Angkatan 45

Sastra angkatan 45 ini lahir saat Indonesia masih dalam belenggu
pendudukan Jepang menuju kemerdekaan dan terjadinya perubahan iklim
politik di Indonesia. Kelahiran angkatan ini memberi warna baru dalam
angkatan sastra Indonesia dan penuh kontroversi. Kontroversinya adalah
angkatan 45 berani untuk mendobrak dan melanggar aturan-aturan sastra
yang telah dibuat sebelumnya. Sastra angkatan ini mengikrarkan dirinya
dan mempunyai identitas yang jelas, tidak seperti angkatan sebelumnya
yang tunduk pada penjajah yang dianggap mencoreng dan mengkhianati
bangsa Indonesia itu sendiri. Seperti halnya yang dilakukan oleh angkatan
Balai Pustaka yang dinilai tunduk pada —Volkslectuur , yakni lembaga
kesusastraan kolonial Belanda, dan angkatan Pujangga Baru dinilai
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BAB 12

SASTRA INDONESIA PERIODE
1953-1970

A. PENDAHULUAN

Sastra Indonesia periode 1953-1970 ialah suatu masa ketika sastra
Indonesia dipandang telah berubah orientasinya dari bentang dunia
kepada wilayah-wilayah budaya Indonesia yang beraneka ragam.
Kematian Chairil Anwar pada 1949 tidak menyurutkan dominasi
pengarang-pengarang angkatan ‘45. Bahkan pada pergulatan intelektual.
Suasana jiwa yang bebas dalam kemerdekaan diciptakan kembali dalam
proklamasi kemerdekaan. Karya sastra serta pemikiran-pemikiran tertentu
lahir dari kebebasan tersebut. Gaya ekspresionisme, realis, simbolik, serta
pragmatisnya gaya sajak dalam puisi bebas dimanfaatkan pada karya
sastra puisi. Lalu, memakai istilah-istilah yang ambigu serta simbolik. Karya
serta sinisme. Generasi ini menyebarkan karya sastra yang didominasi
puisi dan balada. Puisi juga membuatkan gaya deskriptif pengarang,
seperti puisi naratif serta pengembangan gaya balada yg lebih sederhana.

Selama tahun 1950-an, ada banyak perbedaan pendapat di antara
para pemimpin generasi ini. Perbedaan pendapat dan prinsip, dengan atau
tanpa krisis sastra zaman, harus ditemukan dan didiskusikan kembali. Pada
tahun 1950-an, banyak sekali isu-isu berbeda yang mempengaruhi
kehidupan sastra pada waktu itu. Tetapi, generasi pengarang yang muncul
pada dasawarsa 1950 sebenarnya bereaksi terhadap mereka. Terdapat
cukup banyak bukti bahwa pada saat itu orientasi budaya pengarang-
pengarang pasca Chairil Anwar tidak lagi berorientasi pada dunia atau
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Selorc:h dcn Scs’rrc hadir dan memberikan gambaran ek&s’rensr
darpada’ negara; ‘bangsa, serfa Bahasa suatu negara. Dengan
memegang sebuah. sejarah sastra, suatu negara ‘'memiliki gambaran
mengenai_siklus daripada sasfra-sasfra negara itu sendir. . Sehingga,.
bangsa dan publik pun dapat membayangkan perkembangan d_cm’;:ic_:de_i PRt
sastra-saita tersebut.Sastra merupakan unsur penting dalam: sebuah
‘Bahasa memegang historynya sendiri. Di dalam Bahasa itu sendiiri, terdapat
. sesuatu berkaitari dengain kataq, kallimat, serta tulisan-ulisan di manadapat 0
dikenal dengan sebuah karya sastra. Maka darl itu, Bahasa dan Sasfra
{ memiliki hubungandekat.  ~ ;

Menjatuhkan pandangan jauh ke dalam sastra, tentunya memberlkcm‘ : 'ﬁ
gambaran daripada kompleksnya atau lebih rincinya suatu n-ulisan,
dan aftau sastra itu sendir. Gambaran daripada kompleksnya atau lebih'
rincinya suatu tulisan-tulisan atau karya sastra dapat dtmalqﬁ&u sebagal.
sejarah sastra. Sejarah sastra mengandung dua kata, yaitu'sejarah dan
sastra. Secara umum, sejarah mengandung makna yaitu merupakan”
sebuah suatu hal dan atau kejadion dengan memiiiki periode lama dan. -
.sudah terjadi. Dapat dlko'rokarﬁ bahwa di dalam sejarah memberikan
gambaran atas peristiwa dan’ cl'rqu kejadian mengenai masa |
Sejarah pula memiliki mokna yaitu sebuah asal usul dan af
ferjadinya atas suatu hal dan atau kejadian fersebut. Sastra secc
- _mengandung makna yaitu sebuc:h literatur, Sebuoh literatus
- be'rav’val dari Bahasa Sar
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